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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Guru adalah seorang pengajar suatu ilmu. Pada ugaurstilah guru merujuk
pada pendidik profesional dengan tugas utama minditengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevalua®rfzeslidik. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Soetjipto (1999:2) bahwa “Peranafiesional guru dalam
keseluruhan proses pendidikan di sekolah diwujudkatuk mencapai tujuan

pendidikan yang berupa perkembangan siswa sectanaatip

Dalam Hendrik (2010) mengatakan Guru adalah pihakgypaling dekat
dengan siswa dalam pelaksanaan pendidikan selrgrdaa guru merupakan pihak
yang paling besar peranannya dalam menentukanhesikan siswa dalam mencapai
tujuan pendidikan. Oleh karena itu, pembinaan damgembangan terhadap guru
merupakan hal mendasar dalam proses pendidikanadifeh guru dalam proses
belajar mengajar akan sangat memegang peranarsgaggt penting.

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah,sesropembelajaran

merupakan aktifitas yang paling utama. Ini dapaartdian bahwa proses



pembelajaran merupakan penentu berhasil atau tdakpencapaian tujuan
pendidikan dan guru sangat berperan penting dal@®ep pembelajaran tersebut.

Seperti pendapat Hamalik (2009: 45) yang mengathkhwa:

“Dalam proses belajar mengajar dikelas, guru diapggang paling berkuasa.
Peranan guru dikelas sangat dominan. Dia dapat mhém segala sesuatu
yang dianggapnya paling tepat untuk disajikan kepaswa-siswanya dikelas.
Guru dipandang sebagai orang yang paling mengetaitana guru dianggap
paling pandai. Dia yang menyiapkan tugas-tugas, lmeeikan latihan-latihan,
serta penilaian. Jadi guru memegang peranan yding penting dalam kelas.”

Oleh karena itu, upaya perbaikan apapun yang ukkk untuk meningkatkan
kualitas pendidikan, tidak akan memberikan berpergayang signifikan tanpa

didukung oleh guru yang profesional dan berkualikéslyasa, 2008: 5).

Guru yang profesional merupakan salah satu faktoeptu tinggi rendahnya
mutu di sebuah lembaga pendidikan. Keberhasilanygdemggaraan pendidikan
sangat ditentukan oleh sejauh mana kesiapan glamdaempersiapkan siswanya
melalui kegiatan belajar mengajar. Guru profesiomamiliki potensi untuk
meningkatkan mutu pendidikan dan salah satu faktang mempengaruhi
peningkatan mutu pendidikan tersebut adalah kingujai. Kinerja guru yang baik
tentunya akan berpengaruh baik pula terhadap peracaasil belajar siswa dan

akan berpengaruh terhadap terciptanya proses ddrpbadidikan yang berkualitas.

Selanjutnya adalah bagaimana dengan guru matanaeld IK? Mata pelajaran

TIK mulai diberlakukan pada jenjang pendidikan dat@an menengah mulai tahun



2004. Alasan pemeritah mengadakan mata pelajatdradalah sebagai salah satu
langkah strategis dalam menyongsong masa deparidg@md Indonesia. Hal ini

sesuai dengan kebijakan yang ada dalam Rencartadgr®epartemen Pendidikan
Nasional (2005-2009). Diberlakukannya mata pelajd# pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah bukan sekedar mendikestd global melainkan merupakan

salah satu upaya peningkatan akses dan mutu lapemaidikan kepada masyarakat.

Mulai diberlakukannya mata pelajaran TIK tidak depdari kendala-kendala
yang dihadapi. Salah satu kendalanya adalah terhaaenaga pengajar dibidang
TIK. Isu penting TIK di lembaga pendidikan adalalasalah kurikulum TIK dan
ketersediaan tenaga guru TIK untuk pengajaran kblak. Hal ini sejalan dengan
penelitian Gigin (2010) yang menemukan bahwa barguak yang mengajar TIK
bukan berasal dari disiplin ilmu kependidikan untokta pelajaran TIK melainkan
dari disiplin ilmu yang berbeda. Selanjutn@&a (2008)menyatakan bahwa fakta
dilapangan menyangkut pengajaran TIK di sekolahiu gdengan background
pendidikan non TIK banyak yang dipercaya mengamatarpelajaran TIK atau guru
mata pelajaran lain yang sudah familiar menggunakamputer diberikan

kepercayaan pula untuk mengajar TIK.

Jadi pada dasarnya kinerja guru TIK dikelas akmasdkan langsung oleh
peserta didik dikelas. Selain dapat diukur dengasil belajar yang diperoleh siswa
setelah mengikuti mata pelajaran TIK, kinerja mgagguru yang baik dapat dilihat

pula dengan antusias atau keaktifan belajar medééedas. Dari masalah-masalah



yang timbul diatas, penulis merasa perlu untuk nitehebih lanjut tentang kinerja
guru TIK diukur atau dilihat dari hasil belajarwe Atas dasar itu, penulis berencana
melakukan penelitian tentariBengaruh Kinerja Mengajar Guru TIK Terhadap

Hasil Belajar Siswa”.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah adalah gambaran umum mengenai tiregigip dan
pembatasan bidang penelitian. Pada penelitianp@neliti menetapkan beberapa

rumusan masalah diataranya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran kinerja mengajar guru TIK di SN#eri se-kota
Bandung berdasarkan persepsi siswa, data obsedar, dokumentasi
perangkat pembelajaran?

2. Bagaimana gambaran hasil belajar siswa pada méagpe TIK di SMP
Negeri se-kota Bandung?

3. Bagaimanakan pengaruh kinerja mengajar guru TIKabap hasil belajar

siswa di SMP Negeri se-kota Bandung?



1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana kinerja - mengajar gukudiISMP Negeri se-
kota Bandung berdasarkan persepsi siswa, datavebselan dokumentasi
perangkat pembelajaran.

2. Untuk mengetahui bagaimana gambaran hasil belagwaspada mata
pelajaran TIK di SMP Negeri se-kota Bandung.

3. Untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh kinerja aj@ngguru TIK

terhadap hasil belajar siswa di SMP Negeri se-Batzdung.

1.4. Manfaat Penelitian

Apabila tujuan penelitian yang diharapkan pendbpat tercapai, maka manfaat

yang akan didapatkan dari penelitian ini adalah:

a. Penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan dapahambah wawasan
dan pengetahuan penulis dalam hal pengembangatirdibnu khususnya
Pendidikan IImu Komputer, serta memberikan manfaai para guru
dalam meningkatkan dan mengembangkan kinerja mamya.

b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahamistuntar guru maupun

sebagai bahan untuk mengevaluasi diri untuk mengké&mampuan yang



dimiliki dalam pelaksanaan kegiatan pembelajardnngga tujuan umum
pendidikan disekolah tersebut dapat tercapai seqdiaal.

c. Hasil penelitian ini secara keseluruhan diharapkaampu memberikan
kontribusi untuk seluruh guru dan calon guru matjpran TIK dalam
rangka pengembangan diri dan peningkatan mutu g@ikadi serta

pembelajaran yang menarik dan efektif.

1.5. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatmagalahan dalam
penelitian yang harus dibuktikan kebenarannya. malpenelitian yang akan
dilaksanakan ini, hipotesis yang dapat ditetapkdaladn “Terdapat pengaruh yang
signifikan antara kinerja mengajar guru terhadapilhibelajar siswa pada mata
pelajaran TIK”. Secara sistematis, pengaruh kinegagajar guru TIK terhadap hasil

belajar siswa dapat digambarkan dalam berikut:

Variabel X Pengaruf Variabel Y

Kinerja Mengajar Guru Hasil Belajar Siswa

Gambar 1.1.
Hubungan antara variabel X dengan variabel Y



1.6. Batasan Masalah

Penulis menyadari dalam penelitian ini lingkupnija mengajar’ dan “hasil
belajar” merupakan cakupan yang sangat luas. K&eteabatasan waktu dan tenaga
yang dimiliki, maka peneliti akan membatasi perrnasan yang akan dibahas

dengan asumsi-asumsi sebagai berikut:

1. Semua penilaian tentang kinerja mengajar guru dkalai oleh siswa, karena
pada dasarnya mereka yang langsung mengalami ppasebelajaran-lah
yang dapat memberikan penilaian, dan dalam haldalah siswa.

2. Pertanyaan yang akan diajukan dalam angket terlpatda hal-hal umum
yang dilakukan oleh guru selama proses pembelaggperti cara mengajar.
Standar proses kegiatan guru dikelas berpatokaa pehdar APKG (Alat
Penilaian Kemampuan Guru). Sedangkan masalah atrasii seperti RPP,
atau pengalaman lainnya yang dilakukan oleh gdaktdipertanyakan kerena
menimbang keterbatasan yang dimiliki oleh responden

3. Peneliti menyadari bahwa hasil belajar siswa tidakya dipengaruhi oleh
guru semata melainkan banyak faktor lain yang fketmpengaruhi. Namun
dalam penelitian ini peneliti hanya akan melakuganilaian terhadap aspek
kognitif saja. Jadi untuk mengukur hasil belajaswsi peneliti akan
melakukan penilaian pada proses dan hasil UAS sajasingga nilai yang
dimiliki oleh guru sebagai dokumentasi dari hagladpr adalah hasil dari

aspek kognitif saja.



4. Mengingat penelitian ini akan dilaksanakan di letbéini satu sekolah (SMPN)
dan setiap sekolah pastinya memiliki tiga kelasla& 7, 8, dan 9), maka
peneliti akan membatasi kelas yang menjadi popadasi sampel penelitian.
Kelas yang dipilih oleh peneliti adalah kelas &¢ekea mengingat keterbatasan

tenaga, waktu, dan faktor lain yang dimiliki oledngeliti.

1.7. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap istil@u @engertian yang
terdapat dalam penelitian ini, maka diandang séatggterlu untuk menjabarkan

istilah-istilah yang terdapat dalam variabel tetrkai

Definisi operasional penelitian adalah batasan e yang dibuat oleh
peneliti terhadap variabel penelitian sehingga rdiplean terdapat suatu kejelasan
pemahaman terhadap konsep atau pengertian yangladaia penelitian. Adapun

beberapa definisi operasinal yang akan diuraikafteadsebagai berikut:

1. Guru
Guru merupakan tenaga profesional yang bertugask umengajar, mendidik,
membimbing, mengarahkan, melaksanakan dan meetabgplajaran yang terjadi
disekolah tersebut. Guru yang dimaksudkan disimiladd guru mata pelajaran

TIK



2. Kinerja Mengajar Guru
Kinerja mengajar adalah suatu proses yang dilakokeh seorang guru dalam hal
ini adalah guru mata pelajaran TIK dalam menjalankéugas dan
tanggungjawabnya untuk memberikan bimbingan belajag berisi pengetahuan
dan keterampilan yang akan mengarah pada penimgkzda hasil belajar
peserta didik. Kinerja mengajar guru meliputi pesraan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran.

3. Hasil belajar
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleswa setelah melakukan
proses belajar mengajar. Banyak aspek yang meméndaasil belajar siswa,
namun dalam penelitian ini hasil belajar siswa ladyiat dari aspek kognitif

siswa setelah mengikuti proses pembelajaran.



